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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Golden age period (periode emas) adalah usia 0 sampai dengan 5 tahun
pada masa awal hidup di dunia, merupakan usia prasekolah dan pada masa itu
penting untuk mengoptimalkan perkembangan terbaik untuk fisik dan
kecerdasan anak. Perkembangan pada masa emas ini membutuhkan peran orang
tua dalam mendukung tumbuh kembang anak agar dapat maksimal. Rendahnya
kesadaran orang tua terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut
menjadi salah satu masalah utama, karena kebiasaan menyikat gigi yang tidak
benar dan kurang teratur akan menyebabkan anak-anak di Indonesia mengalami
masalah gigi berlubang (karies) sejak usia dini. Kondisi ini dapat memengaruhi
kualitas hidup anak, baik secara fisik maupun psikologis, karena nyeri akibat
karies dapat mengganggu aktivitas sehari-hari seperti makan, belajar, dan tidur
(Anggryni et al., 2021; Eddy & Mutiara, 2015; Lubis, 2020).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018,
prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia mencapai
57,6% dan rata-rata kerusakan gigi pada usia 3 dan 4 tahun adalah sebesar
41,1%, sedangkan tahun 2023 Survei Kesehatan Indonesia (SKI) menyatakan
prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia mencapai
56,9% dan rata-rata kerusakan gigi pada usia 3 dan 4 tahun adalah sebesar

42,7%. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan prevalensi karies pada anak
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dalam beberapa tahun terakhir. Usia prasekolah rentan terkena gigi berlubang
karena anak lebih memilih makanan dan minuman yang manis serta jarang
menyikat gigi dan menjaga mulut, terutama saat menjelang malam hari. Hal ini
berperan dalam perkembangan karies gigi pada anak karena sebagian besar
disebabkan oleh pola makan dan kebiasaan membersihkan gigi. Frekuensi
konsumsi makanan kariogenik lainnya memiliki pengaruh signifikan terhadap
timbulnya karies gigi yang berdampak jangka panjang pada ketahanan gigi anak-
anak saat mereka mulai beranjak dewasa (Rusnoto et al., 2023).

Karies gigi dapat mempengaruhi status gizi anak. Hal ini sesuai dengan
penelitian Arrizal (2015) yang menyatakan jika mayoritas penderita karies
mengalami status gizi kurus dan sangat kurus berturut-turut sebesar 26,4% dan
24,2%. Sedangkan, menurut penelitian Rohmawati (2016) karies gigi dapat
mempengaruhi nafsu makan dan intake gizi sehingga dapat mengakibatkan
gangguan pertumbuhan yang pada akhirnya akan mempengaruhi status gizi
anak. Anak-anak yang frekuensi makanan jajanan manisnya tinggi memiliki
tingkat keparahan karies gigi yang berat. Semakin rendah indeks karies gigi pada
anak, maka status gizinya akan semakin baik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara karies gigi terhadap status gizi anak, utamanya pada anak usia
dini/prasekolah.

Peran serta orang tua sangat penting dalam mengoptimalkan fase golden
age period (periode emas) pada anak karena prevalensi stunting di Indonesia
menduduki peringkat kelima di dunia (Anggryni et al., 2021). Masih banyak

orang tua yang memiliki pengetahuan terbatas tentang pentingnya menjaga
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kesehatan gigi anak. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai kesehatan
gigi anak, termasuk cara menjaga gigi dan memilih makanan yang sehat, masih
sangat dibutuhkan (Spiller et al., 2020). Upaya untuk meningkatkan peran dan
pengetahuan orang tua dapat dilakukan melalui pendidikan kesehatan gigi yang
berkesinambungan. Penilaian dan evaluasi rutin diperlukan untuk menilai
efektivitas program untuk mencapai hasil yang optimal. Melalui posyandu,
pendidikan kesehatan gigi dan mulut terhadap orang tua yang mempunyai anak
usia dini dapat diselenggarakan dengan bantuan kader kesehatan. Kader dipilih
oleh masyarakat berdasarkan sukarela untuk tugas meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat (Zulfikri dan Lisnayetty, 2020; Theresia et al., 2022).
Posyandu merupakan wadah yang dapat digunakan untuk upaya
pencegahan dan penanggulangan masalah kesehatan baik gizi, kesehatan ibu dan
anak, pola hidup bersih sehat, imunisasi dan sebagainya. Dalam praktik di
masyarakat, pelaksanaan posyandu masih mengalami beberapa kendala antara
lain kemampuan kader yang masih kurang dalam kegiatan penyuluhan kesehatan
kepada masyarakat. Kader dituntut harus terampil dalam hal mengedukasi dan
melakukan pendampingan intensif untuk mengajarkan teknik menyikat gigi
yang benar, menyampaikan informasi kesehatan dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami, terutama kepada ibu balita dan anak-anak (Salamah &
Sulistyani, 2018). Menurut Zulfikri & Lisnayetty (2020), kesehatan gigi dan
mulut dapat dinilai melalui perubahan perilaku dalam menjaganya serta menilai
perubahan faktor risiko karies gigi pada anak menggunakan Kartu Menuju Gigi

Sehat (KMGS).
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Pengembangan Kartu Menuju Gigi Sehat (KMGS) menjadi model e-
KMGS berbasis android didasarkan untuk peningkatan kemandirian dan
pemberdayaan masayarakat. Penggunaan e-KMGS (Elektronik Kartu Menuju
Gigi Sehat) menjadi menarik dan lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan
karena pada aplikasi ini terdapat informasi tentang kesehatan gigi dan mulut
anak. Di dalam aplikasi ini juga terdapat fitur layanan login akun perindividu
untuk melihat informasi terkait kesehatan gigi dan mulut anak serta telah
dikembangkan juga oleh Marlindayanti dkk., (2024) dengan menambahkan
pengukuran kebersihan gigi anak sehingga dapat terlihat peningkatan kebersihan
gigi pada anak setiap pertemuan posyandunya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah, apakah

pelatihan demonstrasi sikat gigi menggunakan e-KMGS berpengaruh terhadap

tingkat pengetahuan dan keterampilan kader dalam melatih sikat gigi anak?
. Pertanyaan Penelitian

1. Berapa rata-rata pengetahuan dan keterampilan kader sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menyikat gigi dan pelatihan pengisian e-KMGS?

2. Berapa rata-rata skor kebersihan gigi dan mulut anak berdasarkan e-KMGS
sebelum dan sesudah diberikannya pelatithan demonstrasi sikat gigi oleh
kader?

3. Bagaimana keterampilan kader dalam pengisian e-KMGS setelah diberikan
pelatihan pengisian e-KMGS?

4. Bagaimana pengaruh e-KMGS dalam meningkatkan pengetahuan dan
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keterampilan kader untuk meningkatkan kebersihan gigi anak?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh pelatihan demonstrasi sikat gigi menggunakan e-KMGS
terhadap tingkat pengetahuan dan keterampilan kader dalam melatih sikat
gigi anak.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rata-rata pengetahuan dan keterampilan kader sebelum dan
sesudah diberikan edukasi menyikat gigi dan pelatihan pengisian e-KMGS
b. Diketahui rata-rata skor kebersihan gigi dan mulut anak berdasarkan e-
KMGS sebelum dan sesudah diberikannya pelatihan demonstrasi sikat gigi
oleh kader
c. Diketahui keterampilan kader dalam pengisian e-KMGS setelah diberikan
pelatihan pengisian e-KMGS
d. Diketahui pengaruh e-KMGS dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader untuk meningkatkan kebersihan gigi anak
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai manfaat e-KMGS
dan cara kerjanya untuk kesehatan gigi anak.
2. Bagi Institusi Poltekkes Kemenkes Palembang
Mendapatkan data dan menambah daftar bacaan di perpustakaan atau sebagai

referensi bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes
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Palembang untuk bahan acuan selanjutnya.

3. Bagi Kader Posyandu Sekojo dan Masyarakat
Menjadi bahan masukan dalam menambah wawasan kader posyandu dan
masyarakat serta dapat meningkatkan kebersihan gigi dan menurunkan risiko

karies gigi pada anak.
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